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Persoalan stunting penting untuk diselesaikan karena berpotensi mengganggu 
potensi sumberdaya manusia dan berhubungan dengan tingkat kesehatan, 
bahkan kematian anak. Salah satu daerah di Indonesia yang perlu mendapatkan 
perhatian dalam permasalahan stunting adalah Desa Pijot yang berada di 
Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Upaya yang dilakukan oleh Universitas Mataram dalam mencegah stunting di 
Desa Pijot adalah melibatkan mahasiswa KKN untuk melakukan pelatihan 
pembuatan MPASI dari ikan. Tujuan dari dilakukannya kegiatan pelatihan 
tersebut adalah untuk mengarahkan masyarakat agar dapat membuat MPASI 
dari bahan ikan laut dan memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai 
kandungan gizi dari ikan laut. Pelatihan pembuatan MPASI dari ikan menerapkan 
metode pembelajaran orang dewasa, sehingga pelatihan dilakukan dengan 
pendekatan aktif partisipatif, komunikasi dua arah, dan menggabungkan antara 
teori dan praktik. Target peserta pada pelatihan tersebut adalah kader Posyandu 
di Desa Pijot sebanyak 22 orang. Hasil dari dilakukannya kegiatan pelatihan 
pembuatan MPASI di Desa Pijot adalah perwakilan kader Posyandu yang hadir 
mendapatkan peningkatan pengetahuan atau keterampilan dalam pembuatan 
MPASI. Hal tersebut dibuktikan dengan berhasilnya mereka menghasilkan MPASI 
berbentuk bubur yang mengandung ikan laut. Selain itu, MPASI dari ikan yang 
dihasilkan juga memiliki tekstur dan rasa yang layak untuk bayi umur 6-24 bulan. 
Tidak ditemukan kendala yang berarti dalam pembuatan MPASI dari. 
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Berdasarkan hasil pelatihan pembuatan MPASI dari ikan dapat disimpulkan 
bahwa potensi ikan laut di Desa Pijot dapat diolah menjadi MPASI untuk bayi 
umur 6-24 bulan karena ikan laut memiliki kandungan gizi yang sangat kaya 
untuk memenuhi kebutuhan gizi bayi sehingga dapat mencegah terjadinya 
stunting pada anak.   
 

Key word : Abstract : 
 

Baby, fish, 
nutritional 
adequacy, Pijot 
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The problem of stunting is important to solve because it has the potential to 
disrupt the potential of human resources and is related to the level of health, 
even child mortality. One area in Indonesia that needs attention in terms of 
stunting is Pijot Village, which is located in Keruak District, East Lombok Regency, 
West Nusa Tenggara Province. Efforts made by the University of Mataram in 
preventing stunting in Pijot Village are involving KKN students to conduct training 
on making MPASI from fish. The purpose of the training activity is to direct the 
community to be able to make MPASI from marine fish and provide an 
understanding to the community of the nutritional content of marine fish. The 
training on making MPASI from fish applies adult learning methods so that the 
training is carried out with an active participatory approach, two-way 
communication, and a combination of theory and practice. The target 
participants in the training were 22 Posyandu cadres in Pijot Village. The result 
of the training activities for making MPASI in Pijot Village was that the 
representatives of Posyandu cadres who attended received increased knowledge 
or skills in making MPASI. This is evidenced by their success in producing solid 
food in the form of porridge containing marine fish. In addition, the MPASI from 
fish produced also has a proper texture and taste for babies aged 6-24 months. 
No significant obstacles were found in the manufacture of MPASI. Based on the 
results of the training on making MPASI from fish, it can be concluded that the 
potential of marine fish in Pijot Village can be processed into MPASI for infants 
aged 6-24 months because marine fish have very rich nutritional content to meet 
the nutritional needs of infants so as to prevent stunting in children. 
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PENDAHULUAN 

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam 
waktu yang cukup lama, sehingga mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak yakni tinggi 
badan anak lebih rendah atau pendek (kerdil) dari standar usianya. Stunting merupakan kondisi kurang 
gizi kronis yang ditandai dengan tubuh pendek pada anak balita (anak berusia dibawah 5 tahun). Anak 
yang mengalami stunting akan terlihat pada saat menginjak usia 2 tahun. Gizi memegang peranan 
penting dalam siklus hidup manusia. Pada bayi dan anak, kekurangan gizi akan menimbulkan gangguan 
pertumbuhan dan perkembangan yang apabila tidak diatasi secara dini dapat berlanjut hingga dewasa 
(Rahmawati et al., 2019). 

Stunting yang terjadi pada anak balita dapat disebabkan oleh berbagai faktor multi dimensi 
yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Faktor kejadian stunting dikelompokkan 
menjadi dua yaitu faktor langsung dan faktor tidak langsung. Faktor langsung diantaranya adalah 
asupan gizi, faktor genetik (tinggi badan orang tua yang pendek), BBLR (berat badan lahir rendah), 
penyakit infeksi, tingkat pemberian ASI ekslutif, dan ketidakseterdiaan makanan dirumah. Sementara 
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itu, faktor tidak langsung adalah tingkat kebersihan dan pola asuh orang tua yang tidak optimal, 
rendahnya pendidikan orang tua, ibu dengan gizi buruk saat kehamilan, dan sosial ekonomi yang 
rendah (Hall et al., 2018). Faktor ibu dan pola asuh yang kurang baik terutama pada perilaku dan 
praktik pemberian makan kepada anak juga menjadi penyebab anak stunting. Apabila ibu tidak 
memberikan asupan gizi yang cukup dan baik. Ibu yang masa remajanya kurang nutrisi, bahkan di masa 
kehamilan dan laktasi akan sangat berpengaruh pada pertumbuhan tubuh dan otak anak.  

Sejak pandemi Covid-19, tingkat kemiskinan melonjak sekitar 10,7% - 11,6%, sehingga 
diperkirakan terdapat tambahan 5 juta penduduk miskin baru yang mengalami stunting. Secara 
langsung, pandemi membuat target penurunan stunting menjadi 14% pada tahun 2024 semakin berat 
tercapai. Kondisi stunting di Indonesia yang mencemaskan dapat dilihat dari data Global Nutrition 
Report (GPR) tahun 2018, yaitu prevelansi stunting Indonesia menduduki peringkat ke-108 dari 132 
negara. Adapun bila mengacu data Kementerian Kesehatan (Kemenkes) tahun 2019, kasus stunting di 
tanah air mencapai 27,7%, dimana angka tersebut masih dinilai tinggi, mengingat WHO menargetkan 
angka stunting suatu negara tidak boleh lebih dari 20%. Arti dari angka tersebut yaitu 1 dari 4 balita di 
Indonesia mengalami stunting. Rasio stunting menjadi dampak terhadap perekonomian Indonesia. 
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional mencatat kerugian negara akibat stunting mencapai 2% - 
3% dari Produk Domestik Bruto (PDB). Persoalan stunting di Indonesia amat penting untuk 
diselesaikan. Hal ini karena berpotensi mengganggu potensi sumberdaya manusia dan berhubungan 
dengan tingkat kesehatan, bahkan kematian anak.  

Salah satu daerah di Indonesia yang perlu mendapatkan perhatian dalam permasalahan 
stunting adalah Desa Pijot yang berada di Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. Luas wilayah desa ini adalah 715 Ha dan memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.908 
KK yang terdiri dari 2.472 orang berjenis kelamin laki-laki dan 2.598 orang berjenis kelamin 
perempuan. Desa Pijot memiliki 8 dusun, antara lain Dusun Padak Selatan, Mertak, Pijot Selatan, 
Rarangan, Kampung Permai, Montong Kelor, Gubuk Bendere, dan Selak Ampan. Penduduk Desa Pijot 
didominasi oleh Suku Sasak. Melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Universitas Mataram 
telah dilaksanakan beberapa upaya untuk pencegahan stunting di Desa Pijot, salah satunya adalah 
melakukan pelatihan pembuatan makanan pendamping air susu ibu (MPASI) dari ikan. 

Tujuan dari dilakukannya kegiatan pelatihan pembuatan MPASI dari ikan di Desa Pijot adalah 
untuk mengarahkan masyarakat agar dapat membuat MPASI dari bahan ikan laut dan memberikan 
pemahaman kepada masyarakat mengenai kandungan gizi dari ikan laut. Sementara itu, manfaat dari 
penggunaan ikan laut pada MPASI adalah untuk mencegah stunting pada anak. Oleh karena itu, melalui 
kegiatan pelatihan pembuatan MPASI dari ikan diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan 
stunting di Desa Pijot. 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan MPASI dari ikan dilakukan di tempat wisata Tibu Gempur 
Kebon Telage pada tanggal 7 Juli 2022. Target dari kegiatan pelatihan ini adalah kader-kader Posyandu 
agar para kader tersebut dapat membantu menurunkan angka balita stunting khususnya di Desa Pijot 
Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur. Peserta yang hadir pada kegiatan pelatihan ini adalah 2 
orang perwakilan kader Posyandu dari masing-masing dusun, sehingga total peserta adalah 22 orang. 
Pemilihan peserta tersebut didasarkan pada pertimbangan yaitu memprioritaskan kader-kader yang 
bertanggung jawab pada penyuluhan dan pemberian makanan tambahan untuk balita. 

Sasaran dari kegiatan pelatihan pembuatan MPASI dari ikan adalah masyarakat di Desa Pijot 
memahami bahwa pencegahan stunting dapat dilakukan sejak bayi dalam kandungan melalui asupan 
gizi ibu hamil serta pemberian makanan yang bergizi sejak bayi berusia 6 bulan melalui MPASI. Selain 
itu, sasaran lainnya dari kegiatan pelatihan tersebut adalah dapat memberikan kesadaran kepada 
masyarakat di Desa Pijot bahwa pencegahan stunting melalui makanan bergizi kepada bayi dapat 
dilakukan dengan mengidentifikasi potensi sumber daya alam yang terdapat di sekitar Desa Pijot 
sehingga masyarakat dapat dengan mudah dan murah memperoleh alternatif makanan bergizi untuk 
diberikan pada bayi usia 6-24 bulan. 
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Pelatihan pembuatan MPASI dari ikan menerapkan metode pembelajaran orang dewasa, yaitu 
suatu metode pembelajaran yang mengarah pada pembelajaran secara self directing, independent, 
problem centered learning, active participation, base on self-experience, serta collaborative learning 
(Sunhaji, 2013). Berdasarkan pemilihan metode tersebut, maka pelatihan pembuatan MPASI dilakukan 
dengan pendekatan aktif partisipatif, komunikasi dua arah, dan menggabungkan antara teori dan 
praktik. Oleh sebab itu, pada kegiatan pelatihan ini, peserta tidak hanya memperhatikan materi yang 
diberikan saja, tetapi juga dapat langsung melihat dan mempraktekan. 

Kegiatan pelatihan pembuatan MPASI dari ikan di Desa Pijot didasarkan pada adanya 
permasalahan stunting di Desa Pijot berdasarkan data yang diperoleh dari Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia. Meskipun data tersebut sudah tidak relevan lagi, karena sejak tahun 2018, Desa 
Pijot telah mendapatkan penghargaan dalam upaya menyelesaikan permasalahan stunting. Namun, 
berdasarkan pengalaman masa lalu terkait masalah stunting di Desa Pijot, maka kegiatan 
pendampingan kepada masyarakat untuk mencegah kembali munculnya stunting menjadi sangat perlu 
dilakukan. Permasalahan yang dihadapi oleh Desa Pijot tersebut kemudian dicarikan pemecahan 
permasalahannya melalui pemetaan potensi sumber daya alam yang dimiliki oleh Desa Pijot. 
Harapannya, melalui pemanfaatan potensi sumber daya alam yang dimiliki oleh Desa Pijot, maka 
masyarakat Desa Pijot dapat memperoleh bahan baku yang digunakan dengan mudah dan murah. 
Gambar 1 menunjukkan alur dari proses pemecahan masalah yang dilakukan pada kegiatan 
pendampingan kepada masyarakat ini. 

 

 
Gambar 1. Alur pemecahan masalah stunting di Desa Pijot 

 
Secara teknis, pendampingan pencegahan stunting di Desa Pijot dilakukan melalui kegiatan 

Posyandu yang secara rutin dilakukan setiap bulannya. Oleh karena itu, pemahaman dan pelatihan 
terkait pencegahan stunting di Desa Pijot harus melibatkan kader Posyandu. Melalui kader Posyandu, 
masyarakat akan mendapatkan informasi, pemahaman, bahkan pelatihan terkait dengan pencegahan 
stunting melalui asupan gizi yang tinggi kepada ibu hamil, bayi, dan balita. 

Pada kegiatan pelatihan pembuatan MPASI dari ikan ini dibutuhkan beberapa peralatan dan 
bahan, dimana seluruh peralatan dan bahan tersebut disiapkan oleh mahasiswa KKN Tematik 
Universitas Mataram. Peralatan yang digunakan untuk kegiatan pelatihan ini adalah alat masak berupa 
kompor dan panci, serta parut, sendok makan, dan mangkok. Sementara itu, bahan yang digunakan 
dalam membuat MPASI dari ikan terdiri dari beras, ikan kembung, wortel, buncis, dan air matang.  

Pembuatan MPASI dari ikan diawali dengan memfillet ikan sehingga diperoleh daging ikan. 
Kemudian, daging ikan tersebut dicuci dengan air yang mengalir dan dicincang. Sementara itu, wortel 
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dan buncis yang telah dicuci bersih di parut. Kemudian, beras dicuci bersih dan dimasak. Daging ikan, 
wortel, dan buncis dimasak bersama dengan beras. Masak semuanya hingga menjadi bubur. Adapun 
tahapan pembuatan MPASI dari ikan tersebut ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
 

 
Gambar 2. Tahapan pembuatan MPASI dari ikan 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

MPASI dari Ikan 
Makanan pendamping air susu ibu (MPASI) merupakan makanan dan minuman yang diberikan 

kepada anak usia 6–24 bulan untuk pemenuhan kebutuhan gizinya (Riksani, 2012). MPASI disarankan 
untuk anak usia 6-24 bulan karena semakin bertambahnya usia maka anak semakin membutuhkan 
membutuhkan pelengkap zat gizi yang tidak cukup hanya dari pemberian ASI. Selain itu, pemberian 
MPASI juga dapat menstimulasi kemampuan anak untuk menerima variasi makanan dengan berbagai 
variasi rasa dan bentuk sehingga dapat meningkatkan kemampuan bayi untuk mengunyah, menelan, 
dan beradaptasi terhadap makanan baru (Lestiarini & Sulistyorini, 2020). 

Pentingnya pemberian MPASI dalam memenuhi kecukupan gizi anak usia 6-24 bulan menjadi 
dasar dalam memilihi bahan dasar dalam pembuatan MPASI. Bahan pembuat MPASI harus 
memperhatikan keseimbangan kandungan protein, lemak dan karbohidrat (Mikami et al., 2014). Selain 
itu, bahan pembuat MPASI juga harus memperhatikan kebutuhan kalori harian bayi (Fitri et al., 2013). 
Sementara itu, WHO memberikan rekomendasi agar pembuatan MPASI menggunakan bahan pangan 
yang murah dan mudah diperoleh di daerah setempat (Pramandani et al., 2019). Terkait hal-hal 
tersebut, maka bahan pangan yang dapat digunakan untuk pembuatan MPASI di Desa Pijot adalah 
ikan.  

Ikan laut merupakan potensi sumber daya yang ada di Desa Pijot sehingga penggunaan ikan 
laut sebagai bahan pembuat MPASI oleh masyarakat Desa Pijot akan mudah dilakukan. Selain itu, ikan 
laut merupakan sumber protein hewani yang mengandung omega‐3 (DHA) yang kurang dimiliki 
bahkan tidak dimiliki produk daratan (hewani dan nabati) dan omega‐6, yang berperan amat bermakna 
dalam pertumbuhan dan kesehatan (Wahyuni, 2001 dalam Dewi et al., 2018). Selain itu, ikan juga kaya 
akan mineral seperti kalsium, phospor yang diperlukan untuk pembentukan tulang, serta zat besi yang 
diperlukan untuk pembentukan hemoglobin darah (Inara, 2020). 
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Namun perlu diperhatikan bahwa penggunaan ikan laut yang segar menjadi faktor utama 
dalam menentukan kualitas MPASI. Seringkali, ikan laut yang dijual di pasar tradisional maupun pasar 
modern kondisinya sudah tidak segar sehingga kandungan gizinya sudah tidak sesuai lagi untuk 
memenuhi kecukupan gizi anak usia 6-24 bulan. Adapun ciri-ciri dari ikan laut yang segar adalah mata 
jernih, kornea bening, pupil hitam, mata cembung, insang merah segar, serta daging elastis dan 
bewarna cerah dan jika ditekan tidak menimbulkan bekas permanen. Sementara itu, ikan laut yang 
tidak segar cenderung memiliki karakteristik insang berwarna keabuan, berlendir dan bau, sisik 
melekat kuat, mengkilap dan tertutup lendir jernih, aroma berbau khas ikan dan berbau busuk, serta 
biasanya akan mengapung jika diletakkan di dalam air (Siburian et al., 2012; Lestari et al., 2015). 
Gambar 3 menunjukkan kualitas ikan laut yang digunakan saat pelatihan pembuatan MPASI dari ikan. 

 
 

 
Gambar 3. Ikan laut yang dibeli di Pasar Tanjung Luar untuk bahan pembuatan MPASI dari ikan 

 
Pada kegiatan pelatihan pembuatan MPASI di Desa Pijot, jenis ikan laut yang digunakan adalah 

ikan kembung. Ikan kembung dikenal sebagai mackarel fish yang termasuk ikan dengan harga yang 
murah. Ikan kembung memiliki rasa yang enak dan gurih karena kaya akan gizi, diantaranya protein. 
Protein pada ikan kembung merupakan salah satu pilihan dibandingkan dengan ikan lokal yang 
direkomendasikan  atau  dianjurkan  untuk  MPASI. Selain itu, kandungan  DHA  dan  Omega-3, vitamin 
B12, vitamin D, dan fosfor yang cukup tinggi sangat dibutuhkan  khususnya  untuk  pertumbuhan  anak 
(Ratnasari et al., 2021). 

 
Keterlibatan Masyarakat dalam Pelatihan Pembuatan MPASI dari Ikan 

Antusiasme perwakilan kader Posyandu Desa Pijot untuk mengikuti kegiatan pelatihan 
pembuatan MPASI dari ikan relatif tinggi. Hal tersebut terlihat dari kehadiran seluruh peserta 
undangan serta keterlibatan seluruh peserta undangan tersebut dari awal sampai akhir kegiatan. 
Antusiasme tersebut merupakan peluang yang baik bagi mahasiswa KKN Tematik Universitas Mataram 
dalam melakukan edukasi mengenai pentingnya penggunaan bahan dari ikan laut dalam pembuatan 
MPASI. Gambar 2 menunjukkan peserta yang hadir pada pelatihan pembuatan MPASI dari ikan. 

 
 

 
Gambar 4. Kader Posyandu di Desa Pijot pada kegiatan pelatihan pembuatan MPASI dari ikan 
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Sebelum kegiatan pelatihan pembuatan MPASI dilakukan, mahasiswa KKN Tematik Universitas 
Mataram memberikan edukasi mengenai MPASI dan kandungan dari ikan laut yang digunakan. Hal ini 
dilakukan agar peserta pelatihan yang hadir dapat teredukasi mengenai MPASI dan pemilihan bahan 
pangan yang tepat untuk memenuhi kecukupan gizi anak usia 6-24 bulan. Selain itu, peserta juga 
diberikan informasi mengenai cara mengetahui kondisi ikan laut yang segar. Gambar 3 menunjukkan 
situasi saat mahasiswa KKN Tematik Universitas Mataram memberikan edukasi mengenai MPASI dan 
kandungan dari ikan laut. 
 

 
Gambar 5. Kader Posyandu mendapatkan edukasi mengenai MPASI dan kandungan dari ikan laut 

 
Manfaat dari kegiatan Pelatihan Pembuatan MPASI ini dapat dirasakan langsung oleh 

perwakilan kader Posyandu yang hadir, yaitu terjadi peningkatan pengetahuan atau keterampilan 
dalam pembuatan MPASI. Selain itu, kader Posyandu memperoleh pengetahuan mengenai cara 
pengolahan ikan untuk menjadi MPASI yang baik dan aman untuk anak usia 6-24 bulan. Pengalaman 
dan pengetahuan yang diberikan pada pelatihan pembuatan MPASI dari ikan diharapkan dapat 
menstimulasi kader Posyandu untuk mempraktikkan pemberian ASI secara eksklusif dan memberikan 
MPASI yang sesuai sehingga dapat menurunkan risiko terjadinya stunting (Reinsma et al., 2016).  

Kader Posyandu diharapkan dapat menyebarkan informasi yang baik terkait ASI dan MPASI 
kepada masyarakat, khususnya ibu-ibu muda. Kader adalah tenaga sukarela yang dipilih oleh 
masyarakat dan bertugas mengembangkan masyarakat. disini kader berperan aktif dalam 
penimbangan balita, pencatatan/pengisian KMS, keterampilan dalam interpretasi hasil penimbangan, 
dan memberikan edukasi ASI dan MP-ASI. Karena kader kesehatan mempunyai peran besar dalam 
upaya meningkatkan kemampuan masyarakat menolong dirinya untuk mencapai derajat kesehatan 
yang optimal sehingga dapat dilakukan pelatihan kader. Jika kader dan tenaga kesehatan tidak 
mempunyai keterampilan dalam pelayanan di posyandu maka akan mempengaruhi ketidakaktifan ibu 
balita untuk kunjungan ke posyandu dan pemanfaatan pelayanan kesehatan lainnya. dan masalah gizi 
pada balita tidak teratasi (Widarti & Kayanaya, 2019).  

 
Pembuatan MPASI dari Ikan 

Pembuatan MPASI tidak hanya harus memperhatikan kecukupan kandungan gizi bahan 
pangan yang digunakan, tetapi juga harus memperhatikan jumlah yang cukup, waktu, tekstur, variasi, 
metode pemberian, dan prinsip kebersihan (Rakhmahayu et al., 2019). Menurut (Mufida et al., 2015), 
tekstur dari MPASI harus disesuaikan dengan perkembangan usia anak. Tekstur makanan yang tepat 
untuk MPASI adalah bubur susu, bubur saring, dan nasi tim. Berdasarkan hal tersebut, maka 
pembuatan MPASI dari ikan mengolah beras, ikan kembung, wortel, dan buncis menjadi bubur. 

Pembuatan MPASI dari ikan menggunakan ikan laut yang memiliki tulang sedikit agar daging 
yang diperoleh saat proses fillet lebih banyak. Hal tersebut sangat penting untuk menjadi 
pertimbangan dalam menentukan ikan laut yang akan dibeli karena ikan laut yang difillet idealnya 
memiliki rendemen sekitar 10 – 30% dari berat utuh ikan (Radityo et al., 2014).  Salah satu jenis ikan 
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laut yang memiliki tulang sedikit adalah ikan kembung. Sementara itu, penggunaan sayuran berupa 
wortel dan buncis pada pembuatan MPASI dari ikan untuk melengkapi gizi dari protein ikan laut. Hal 
tersebut perlu dilakukan mengingat kebutuhan gizi yang dipertimbangkan untuk bayi, khususnya usia 
12-24 bulan diantaranya adalah energi, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin 
A, dan vitamin C (Rostika et al., 2019). 

Peralatan yang digunakan dalam pembuatan MPASI dari ikan juga perlu diperhatikan. 
Penggunaan peralatan yang berbahan plastik sebaiknya lebih detail lagi untuk diperhatikan. Hal 
tersebut dikarenakan plastik mengandung zat tambahan berupa plasticizers yang dapat berpindah ke 
makanan (Jumadewi et al., 2020). Apalagi makanan yang dibuat merupakan makanan MPASI untuk 
bayi usia 6-24 bulan yang sangat rentan terhadap kandungan bahan-bahan yang tidak ramah terhadap 
tubuh. Namun, jika penggunaan peralatan berbahan plastik tidak dapat dihindari, maka perlu 
memperhatikan agar tidak menggunakan plastik pada makanan yang dalam keadaan panas dan/atau 
berminyak (Diningsih & Rangkuti, 2020). 

 

 
Gambar 6. Kader Posyandu sedang mengikuti pelatihan pembuatan MPASI dari ikan 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pembuatan MPASI dari ikan laut sesuai dilakukan di Desa Pijot karena Desa Pijot memiliki 
potensi sumberdaya ikan laut yang cukup banyak sehingga ibu-ibu di Desa Pijot tidak sulit 
mendapatkan ikan laut. Sementara itu, ikan laut merupakan salah satu bahan pembuat MPASI yang 
kaya akan kandungan gizi sesuai dengan kecukupan gizi anak usia 6-24 bulan. Kandungan gizi pada 
MPASI dari ikan dapat menjadi alternatif bagi pemunuhan gizi anak sejak usia dini untuk mencegah 
terjadinya stunting pada anak. 

Kegiatan pelatihan pembuatan MPASI dari ikan diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang baik bagi kader Posyandu mengenai MPASI dan kandungan ikan laut sehingga kader Posyandu 
dapat menstransfer pengetahuannya kepada masyarakat sekitar Desa Pijot, khususnya kepada ibu-ibu 
muda yang sedang mengandung maupun yang sedang memiliki anak usia 6-24 bulan. Jika anak-anak 
usia 6-24 bulan di Desa Pijot mendapatkan gizi yang cukup dari MPASI dari ikan, maka kedepannya 
Desa Pijot akan memiliki generasi muda yang cemerlang dan cerdas. 
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Ucapan terima kasih diberikan kepada Pemerintah Desa Pijot yang telah memfasilitasi 
terlaksananya kegiatan pelatihan pembuatan MPASI dari ikan.  
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